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Dengan cepat thi pit suseng 

Thia Cian menggelengkan kepalanya berulang 
kali. 

”Sukar untuk diramalkan, tapi nampaknya rne 
mang terancam jiwanya" 

”Situa bangka tolol dan bodoh itu sudah se 
pantasnya merasakan sedikit penderitaan, ka 
lau tidak, mana mungkin ia dapat membeda 
kan yang baik dan yang buruk” 

Kemudian kepada Thi pit suseng Thia Cian 
kembali tanyanya. 

”Cian ji, siapakah yang telah melakukan pem 
bantaian terhadap perusahaan pengawal barang 
itu?” 

”Tecu tidak, tahu, konon mereka adalah sege 
rombolan penyamun berkerudung” 


w A&aab, lagi lagi gerombolan penyamun b 
udung'” gumam Suma Thian-yu seor« nn ^ ir 


kerudung' guma 
kemaharannya m*kin membara 


yu seorang dirj l 


Tampaknja Heng-see cinjin sudah mem Pll 
nyai perhitungan dalam hatinya, ia berkata 

kemudian 

"Sudah kuduga sejak semula, begitupun lebih 
baik, kalau tidak demikian, lama kelamaan Sin 
liong piaukiok bakal dikuasahi pula aleh me 

reka . . ” 

Dalam pada itu, Toam im siancu fhio Yong 
yaDg berada disamping, telah menimbrung; 

Insu. bencana yang menimpa perusahaan 

in-liong piaukiok tak akan berakh r sampai 
disini saja’” 

Kenapa?” 

’Tecu mendengar ada seorang pencoleng ber 
kerudung ya ig mengancam akan datang lag’ 
sesaat sebelum meninggalkan tempat itu” 

"Sungguhkah perkataanmu itu?” tanya Heng 
aee cinjin dengan perasaan terperanjat. 


"Benar Insu, tecu pun ikut mendengar an¬ 
caman tarsebut” sambung Thi pit suseng Thia 
Cian dengan cepat. 

Paras muka Heng see cinjin segera berubah 
menjadi amat serius, katanya kemudian: 

"Bajingan yang menggemaskan, selama lohu 
masih hidup didunia ini, aku pasti akan meng 
hadapi mereka sampai titik darah yang peng 

habisan” 

Setelah berhenti sejenak, terusnya. 

"Anak Cian. apakah orang orang dari per 
„s haan piaukiok itu pada mengetahui kejadian 

ini?” 

”Yaa, mereka semua mengetahui” 

"Kalau begitu aku bisa berlega hati, setc 
lah terjadinya peristiwa yang menimpa mere 
ka ini, tentu mereka akan bertindak lebih set 
sama dan waspada” gumam Heng see cinjin 
kemudian. 

Setelah Suma Thian-yu mendengar pembi 
caraan mereka, hatinya merasa semaian‘ S 
sah, bagaimana sikap Moimsinliong Wan ia 
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i iu terhadapnya, asal dia masih memiliki 
mampuan maka dia bertekad hendak meny e i 
matkan bencana tersebut. 


Maka kepada Heng see cinjin katanya. 

"Locianpwe. aku ingfn sekali pergi ke Si n 
■ sg piaukiok untuk melihat keadaan entah 
bilehkah aku kesitu? ’ 


Heng see cinjin segera berpaling dan rneman 
• ang sekejap ke arah Suma Tbian yu dengan 
lamab, lalu ia balik bertanya; 

ivau berani kesana?” 


"Berani saja, memangnya mereka masih bisa 
tmbenet aku. Atau berbuat sesuatu yang tak 
'"nguntungkan bagiku?’ 


■oal lm sukflr umut dilatota, „ak, kelabu, 
k='alahau paham Mo Im ai n liong Wan- 

d'Iam C 'h-, te, t hadaP d ' rim “ 6udah k ' ,c ™ raen- 

ZZ' 1 laU kembal ‘ *•■«» «aua 

n mea atnbah kesulitan saja bagimu.’’ 




Mendengar perkataan itu Suma Tbian yu $• 
gera tertawa dengan penuh rasa percaya p_da 
diri sendiri, sahutnya. 

”Aab, tidak mungkin, asal aku meiasa tak 
pernah melakukan suatu perbuatan yang me¬ 
langgar kebenaran, sekalipun mereka menaruh 
kesalahan paham terhadap boanpwee, hal ra¬ 
na juga tak menjadi soal” 

Melihat pemuda itu bersikeras hendak pergi 
jnga, terpaksa Heng see cinjin harus mengang 
guk untuk menyetujuinya. 

Suma Ttian yu segera berpamitan kepada 
Heng see cinjin beuiga, kemudian sambil mem 
balikkan badan dia balik ketempat semula. 

Wakm itu Stnja telah tiba, kota Hong ciu te 
lah dipenuhi oleh cahaya lentera yang berwar 
na warm, setelan menempuh perjalanan sekia 
waktu, akhirnya sampailah Suma Tbian yu di 
depan perusahaan Sin liong piaukiok... 

Waktu itu pintu beruang masih terbuka le¬ 
bar, enam orang lelaki bersenjata golok dan 
tombak berdiri didepan pintu, ketika menyak 
sikan Suma Thian yu muncul disitu, serenta, 
mereka berteriak keras. 
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'Setan cilik, mau apa kau datang kcm a >j > 

Suma Thian yu menjura dan tertawa, sahut 
n ya. 

"Harap toako suka melapar ke dalam, kata 
kan kalau ada seorang manusia yang bernama 
Suma Thian yu ingin berbicara dengan Ti 0 
piautau” 

Salah seorang lelaki kekar itu melctot se k e 
’ap ke arah Suma Tbian yu dengan gusar, ke 
mudian sambil berjalan balik kedalam ruang 
an. gumamnya kemudian. 

“Uan ulihat apakah kau masih punya nya 
a untu i pulang kerumah nanti , . .* 

Tak lama setelah masuk ke dalam, lelaki 

p “ U tClab tHUneul ke mball diiringi oleh 
eBa baja bercambang Tio Ci hui. 

l eg.to melihat kemunculan si Pena b ja 

Zl rZ S '° Cr,rol - cepat 

«lu ber»eru ‘ ” e ” yoo8son s kedatangannya, 

1 u dengan gembira, 

T:o toako .. .* 

T antpat p aras mula PeM „, ja bMMmbMg 


S 


1 


Tio Ci hui sura n tak bersinar, seolah olah dia 
menyimpan suatu kedukaan yang amat besar, 
tegurnya dengan nada hambar. 

’Hiante, mau apa kau balik lagi kemari?” 

Suma Thian yu semakin tercengang menyak 
sikan paras muka si Pena baja bercambang 
Tio Ci hui yang sangat aneh itu, buru buru ta 
pvanya lagi dengan keheranan. 

”Tio toako, mengapa bau? Kalau kulihat wa 
jahmu yang murung dan suram, jangan jangan 
telah terjadi sesuatu ditempat ini ?’ 

Maksud Suma Thian yu, dia menanyakan 
spakah Wan Kiam ciu telah tewas karena luka 
dalam yang dideritanya, tapi si Pena baja 
bercambang Tio Ci hui telah salah mengarti 
kan sebagai kepura puraan anak muda itu da 
lam peristiwa penyerbuan musuh tangguh te~ 
hadap perusahaan mereka. 

Kontan saja paras mukanya berubah hebat, 
serunya penuh kegusaran. 

’'Hiante, dihadapan orang jujur tak usahlah 
berlagak, kau bisa saja membohongi semua 
orang yang ada diduma ini, tak seharusnya 
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memboDgi al u Tio Ci hui!" 

Suma Thian yu tertegun mendengar ucapa 
itu, buru buru dia bertanya lagi; a ° 

"Toako apa maksudmu?” 

Si Pena baja bercambang Tio Ci hui melotot 
dengan penuh kegusaran, serunya dingin. 

"Mengapa kau tidak masuk dan melihat sen 
diri?" 

Selesai berkata dia lantas membalikkan ba 
dan dan berjalan masuk ke dalam. 

Dengan penuh keheranan Suma Thian yu se 
era mengikati pula di belakangnya masuk ke 
dalam perusahaan tersebut. 

Dalam pada itu, rasa ingin tahu sudah tim 
ul dalam hati kecilnya, didalam anggapannya 
L bong sianeu Wan Pek lan sepantasnya keluar 
_ntuk menyambut kedatangannya begitu meu 
dengar akan kehadirannya, tapi sekarang me 
J ipa dia malahan menghin Jarkan diri? Mung 
-uh■*/' s>am P ai sekarang mereka masih m na 
un kecurigaan terhadap dirinya? 

D Pikir sampai disitu, dia melewati sebuah 


• 

tanah lapangan, tampak olehnya mayat-mays 
berserakan diatas tanah, sekelomroc penolong 
sedang mengobati kaum *erluka yang ttrs» le¬ 
tak ditanab pula, pemandangannya mengena 
kan sekali 

Sementara itu, si Pena baja bercambang Tio 
Ci hui yang barjalan didepan masih tetap mem 
bungkam dalam seribu bahasa, dalam keadaan 
seperti ini mau tak mau umbul juga kecurigt 
an di dalam Suma Tbian-vu. 

Sesudah melewati tanah lapang, didepannya 
terbentang sebuah pagar bambu, Pena baja bei 
cambang membuka pintu pagar dan membawa 
Suma Thian-yu masuk ke dalam. 

L»isuu merupakan sebuah kebun bunga sete 
lab melewati sebuah jalanan kecil, terbentang 
sebuah bangunan rumah yang mungil dan indan 

Do igan wajah serius Pena beja bercambang 
Tio Ci hui melanjutkan perjalanannya mauifc 
ke dalam, Suma Thian yu terpaksa harus meng 
ikuti di belakangnya dengan mulut membung¬ 
kam 

Tak lama kemudian, sampailah mereka di 
dalam sebuah kamar tidur yang cukup besat 
dan luas. 


II 


Pena baja bercambang Tio Ci hui b erp 
meniiankan Suma Tbian yu .^r menungoJ" 8 
bemar Jiiuar, sedang dia Sendiri masuk kp H Se 
lam. ea “- 

Tak selang berapa saat kemudian, pintu ka 
mar terbuka, seorang gadis cantik memuncul 

Sepasang mata dara itu sudah berubah me-, 
jadi merah membengkak, noda air mata masih 
menghiasi wajahnya, sungguh mengibakan ha 
u keadaannya, membuat orang yang m mau 
<dflng maiin lama semak'n kasihan. 

Dara manis tersebut tak lain ada ah keka 
'ih hati Suma.Tntan yu sendiri Bi hong sian 
cu (Dewi burung hong) Wan Pek lan. 

Begitu berjumpa gadis itu, Suma Thian yu 
segera berseru tertahan, 

"Adik Lan ,. 

B. hong s.ancu Wa„ p ek |„ segera moI]em 
pelkan ,ari tangannya didepan bibir membe 
.. tanda agar berbicara jangan keras keras, 
kemudian ujarnya dengan sedih 

^■M.uapa kan balik ,ag, ketnari , CepatlaB 


Ucapan tersebut bagaikan seb~ ;kom air di¬ 
ngin yang diguyurkan keatas kepala :~ia 
Tbian yu.. kobaran api cintanya yang mem 
bara kontan berobah menjadi dingin dan mem 
beku, batinya, seperti ditusuk tusuk denga pi 
sau tajam, sakitnya bukan kepalang. 

Menyaksikan paras muka Suma Thim yu ber 
ubah menjadi hebat, Bi hong siancu Wan Pek 
lan tertawa dingin lagi, katanya lebih jauh. 

”Kau... kau... anjing geladak berwajah 
manusia berhati binatang, mau apa datang ke 
mari? Cepat enyah dari hadapanku !’ 

s 

Paras muka Suma Thian yu berubah merbe 
si oleh ucapan ters„ ut, segera teriaknya, 

"Apa , ,. aDa maksudmu berkata demikian ? 
Kau... kau telah berubah, adik Lan, benar 
kah kau tidak mrmabami perasaan batiku? ’ 

”Hm . . . apa maksudku memangnya tidak kau 
pahami? Kau angap aku Wan Pek lan merupa 
kan seorang bocah yang buru berusia tiga ia 
hun ?’’ 

'Baik, sebelum kau berbicara, akupun tidak 
akan pergi ! Akan kuliiritbagaimana cara untuk 
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mengusirku!” kata Suma Thian ya pula d 
wajah penuh kegusaran. 1 

Baru saja Wan Pek lan hendak meirhan 
dari dalam ruangan telah berjalan keluar p'^’ 
baja bercambang Tio Cu hui. Da 

Begitu membuka pintu lebar lebar, dia ] a 
tas berteriak ke arab Suma Tbian yu ’penub v* 
gusaran: ' e 

"Coba kau lihat I Perbuatan siapakah ini ?» 

Suma Thian yu berpaling, paras mukanya 
segera berubah hebat» ternyata di atas pemba 
ringan be bareng seorang kakek yang bertubuh 
penuh luka, raras mukanya pucat pias, napas 
nya amat lemah dan keadaannya mengerikan 
sekali. 

Suma lian yu segera memejamkan mata 
nya rapat rapat, dia merasa tak tega menyak 
sikan adegan semacam itu. 

Dengan cepat Pena baja bercambang fio 
Ci bui telah merapatkan kembali pintu kamar 
nya, lalu memberi tenda kepada Suma Thian 
yu dan Bi liong siancu Wan Pek Lan agar ke 
luar dari sana. 

Setibanya ditengah tanah lapatig, Pena ba' a 


U 



bercambang Tio C i hui baru berkata suara da 
lam: 

”Thian-yu. katakan kepadaku benerus teranr, 
apa hubungan dengan manusia berkerudung ui/!’ 

"Tio toako, kau unegap aku Suina Thian yu 
adalah seorang pencoleng?’ Suma Thian yu 
balik bertanya dengan melorot, 

”Kalau bukan begitu, mengapa kau datang 
untuk melakukan penyelidikan lagi?” 

"Melakukan penyelidikan?" Suma Tbian yu 
membentak semakin gusar. ’Thio toako, hari 
mi aku datang demi keselamatan perusahaanmu, 
dengan ucapan toako tersebut, bukankah sana 
artinya dengan kau menilai orang mengguna 
kan hari picik seorang siaujm?” 

'Tbian yu, ketika kau dikerut dan melarikan 
diri siapa yang telan menolong dirimu? ta 
nya Pena baja bercambang Tio Ci hui lagi pe 
•nyh kegusaran. 

"Seorang tokoh silat yang lihay” 
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'Hm... bukankah mereka adalah tiga or att , 
ponj'ihat berkerudung? Bagus, perbuatanmu m! 
mang bagus sekali Sengaja bertirung mel awa ,, 
/natiusia berkerudung, malam malam metiing. 
galkan surat diatas t.'a f. g bendera, lalu p Ur?l 
pura berkelahi melawan Boan Thian hui da^ 
akhirota merayu nona Wan, rampaknya semu a 
peristiwa tersebut telah kau atur secara sempuj 
na sekali ?” 

Tak terlukiskan pedihnya hati Suma Thian 
yu sete'ah mendengar perkataan itu, dari apa 
: ang telah diucapkan ia dapat menarik kesim 
pulan kalau Pena baja bercambang Tio C i hui 
pun menaruh kesalahan paham kepadanya. 

Tanpa terasa dengan kepedihan yang amat 
tebal dia mengalihkan sorot matanya ke wa- 
jah Bi bong 3iancu Wan Pek lan, seolah olah 
dia ingin mencari tahu perasaan hatinya lewat 
wajah gadis itu. 


Apa lacur paras muka Bi hong siancu Wan 
Pek lan pun berubah amat serius, hawa petn 
bunuhan yang amat tebal telah menyelimuti 
seluruh wajahnya, sepasang matanya melotot 
amat besar. 


Menyaksikan kesemuanya itu, Suma Thian- 
l u rnen £h©la nafas panjang, kepada Pena ba ia 
rcarrbung Tio Ci.hut katanya. 


Tio toako, kalian [ah paham, aku Kuir.n 
Thtan yu berani bersampah kepada langit ba 
wa aku Pukan manusia rendah yang terkutuk 
semacam itu, tapi soal mau pei iaya atau tidak 
terserah kepadamu, lebih baik Thian yu ic u nn 
diii saja lebih dahu u’ 

SeJesai menjura dalam dalam, dia membalik 
an badan dan siap meninggalkan tempat itu. 

"Tunggu sebentar!’ tiba-tiba Bi hong siancu 
Wan Pek lan membentak dengan nyaring. 

"Ada urusan apa? Nona Wan ?” Suma Thian yu 
segera berpaling. 



Ketika Bi hong siancu Wan Pek lak mendengar 
Suma Thian yu merubah panggilan kepadanya 
sebagai ”nona Wan” perasaan yang tak puas itu 
semakin memuncak hawa amarahnya berkoba 
dengan kening berkerut dan tertawa dingin tia 
da hentinya dia berseru. 


"Boleh saja kalau ingin pergi, tapi tingga 
dulu selembar jiwamu...:” 

'Tinggalkan selembar jiwamu?" Suma hian 
yu balik bertanya de igan keheranan, "mengapai 
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"Mengapa? Hmm, membunuh ayah merupay- 
suatu peristiwa yang besar» dendam sakit h a ” 
ini Jebih dalam dan samudra, bayar dulu 
lembar wajah ayahku!" bentak sinona gusar S ° 

Mendengar perkataan tersebut, Suma Thian 
yu segeia menengadah dan tertawa terbahak 
bahak 1 suaranya pilu dan memedihkan hati, se 
akan akan dia hendak mengeluarkan semua ke 
sedihan, kemurungan dan kekesalan yang meo 
cekam d dam dadanya. 

Selesai tertawa dia melotot besar, menco r ong 
sinar tajam yang menggidikan n#ti dari balik 
matanya, setelah memandang sekejap kedua 
orang itu, dia berkata: 


Thian yu sudah lama tidak memikirkan soal 
maii hidupku lagi, bila ingin merenggut n a 
waku, silahkan saja turun tangan:” 


Kemarahan Bi hong siancu Wan Pek lan be 
nar benar telah memuncak, tanpa berpir pan 
jang lasi dia meloloskan pedangnya, kemudian 
tanpa mengucapkan sep-itah katapun dia mele 
paskan sebuah tusukan kilat keulu hati anak 
muda te.sebut 


Suma Thian yu berdiri tegak dengan wajah 
teuan«> terhadap datangnya ancaman tersebu* 
bersikap seakan akan tidak melibat, pera 
£aan hatinya waktu itu saugat kalut, ia ingin 
mati saja danpada dituduh melakukan perbuat 
yang tak benar, apalagi kalau bisa mati di 
ujurg pedang kekasihnya, hal ini dirasakan 
lebih memenuhi harapannya. 

leb karena itu, dia memejamkan matanya 
menantikan saat kematiannya tiba. 

Tampaknya ujung pedang Bi hong Siancu 
Wan Pek lad segera akan menyentuh dada 
Suma Thian yu. Pena baja bercambang Tio Ci 
bui juga telah bersiap untuk berteriak... 

Disaat yang amat kritis itulah mendadak B’ 
hong siancu Wan Pek lan menarik kembali se 
rangannya, lalu membuang pedang ituketanab. 

Sesudah menghela napas panjang, dengan wa 
jah murung dan sedih dia berkata. 

'Engkoh Yu, pergilah kau! Mulai detik in 

Sin liong piaukiok tidak mengharapkan kehadi 

ranmu disiuli” 
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Seusai berkata, tanpa memungut kc aba]; 
dangnya, dia lantas membahkan tubuhnya*' 
berjalan pergi dari sana a i 

Dengan epasang mata berkaca kac? g u 
Tb iau yu memperhatikan bayangan pung 'u n e ^ 
bon" siancu Wan Pek lan hingga lenyap ! 
janda^ean ma f a, kemudian tanpa berbicara an* 
apa, d a >tn membahkan badan menuju kepj 3 
tu ger ang. 111 


Pada saat .tulab, dengan air mata bercucuran 
membasahi pipinya Pena baja bercambang 
Ho Ci berkas sedih: 


Hiante, h „Tap lu tggu sebentarL 

Suma Thian yu berpaling daa menyahut pelan 

Toako, emas murni tidak tal ut dibakar, aku 
kan r. nggunakan waktu untuk membuktikan 
kebeioilanku!" 


Kemudian tanpa menggubris diri Pena baja 
ercambang Tio Ciu hui lagi, dia lantas mem 
balikan badan dan berlalu dari situ. 

•1 “lihat bayaiigan^punggung Suma Thian 

In 


r 




yu 


■;.1 g semakin m?-ijs-uh. T'e- a br.ja b rc , 

Tio O hui murasakai suatu keVosonean dan 1_» 
edihan yang trem kam p, .anr a. 

i mer sa sedih seka.i, k r< ia ia i u a jra 
riia r..asih beluoi dapat membuktikan manaji* 
macam apakah Sutna Thian yu itu, 

Taikala bayangan punggung Suma Thian vu 
telah lenyap dari pandai ganny a . ttba ia 
■menghembuskan napas panjang, lalu bergumam: 

“E tab orang lain menganggap k u sebagai 
penjahat, aku Tio Ciu hui mamh tet p raeoapct 
Dayaimu sepanjang masa” 



Sayang Suma Thian yu sudah tidak mende¬ 
ngar perkataan itu lagi, meski demikian d a b" 
‘eh cukup berbangga hati. 


Sebab y^ng paling berharga dan paling mu 
ia ba ;i seseorang yang hidup didunla ini ada 
lah dipercayai orang dengan perasaan g tulus 


Dengan meraba .va perasaan kesal, mrsgui dan 
niirunj, pelan peLan Suma Thian yu berjalan 
meninggalkan perusahaan Sin liong piaukiok 
.meninggalkan k t a HengCiu. 
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Lara itu rembulan telah bersinar df tP 
awaag awang, suasana amat sepi, henin 
kedengaran sedikit suarapun 8j ' at 

Berjalan seorang diri di tengah kehenin 
malam, iuraa Thian yu bagaikan seorang ^ 
con « y fi ng sedang menikmati keindahan 
tapi siapa pula yang bisa menduga bagaiman^ 
kah perasaan hatinya waktu itu....? 

Manusia paling gampang berkhayal bisa be 
rada seorang diri, apa lagi kalau baru saja me 
ngalami suatu percobaan hidup yang berat.. 

>sudah barang tentu tak terkecuali ula bagi 
'"uma Thian yu, dia teringat akan rumah, ter- 
‘iiga orang tua sendiri, asal usulnya serta pa- 

~an Wan- dia membayangkan pu’a trage 

dl yang menimpanya tari ini. .. 

Makin di pikir rasa sedihnya makin memnn 
rak, sampai akhirnya sambil berjalan dia me 
nangis nada hentinya. 

Ada kalanya dia ingin sekali menangis sepu 
as puasnya, ada kalanya ingin mengakhiri h - 
dupnya, tapi bila teringat sasit hati pamannya 
W„nnya yang belum terbalas, dendam keluarga 


r* 




belum terbalas, semua ke sb han sageru berubah ' 
menjadi amarah... 

Maka, diapun teringat akan manusia berha 
\i binatang, Bi kun lun (kun lun indah Sisa 
\\i goan 

Berhasil menemukan orang itu, berani da¬ 
pat menghilangkan kecurigaan yang mencekam 
hatinya, dapat pula membalaskan sakit hati pa 
nan Wan nya., 

Begitu eringat akan Bi kun lun Siau wi goan 
luma Thian yu segera merasakan semangatnya 
kembali berkobar, dengau langkah tegap dia 
berjalan kemuka, langkahnyapun makin lama 
makin cepat. 

Ujung dari kegelapan adalah terbitnya fajar, 
rapi sesaat yang paling gelap, 

K.okokan ayam bergema dikejauhan sana, 
■membelah kegelapan malam yang mencekam 
'ambat laun diufuk timur pun secercacahaya. 

Akhirnya sinar matahari yang bettvarna ke 
emas emasan pun memandar keempat penjuru 
dan menyinari seluruh jagad. 
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Suma Ihian yu telah metnrjm bi ; .it,be r v 

an melalui s^wah dan menuju k hu a i ? dus J J 
. are jelek dan miskin. 

Seekor anjing berwarna kuning Jar ; keIua 
cari nasun dan pel5n2 menghampiri su^a Th‘ 

5 n, TC 

Ketika tiba diha u anan Suma Thian yu m e n 
«’adak kaki depannya menjadi lema: tubuhny 
sc era berguling ke .tas tanah, 

Snma Thian yu amat terperanjat, Jm 3 e g era 
memeriksa dengan seksama, tapi apa y'an? ke 
mndian ter ihat membuatnya tertegun. 

Ternyata anjing i'n sudah memuntahkan da 
rah hitam . ang kental dan bau busuk, ia sudah 
mati dalam keadaan yang mensrerikan, 

Suma Thian yu berjalan menghampiri, lalu 
setelah menghela napas dan menggelengkan 
Kepalanya berulang kali, dia melanjutkan per 
ahnannya kedepan 

Balum leei berjalan empat langkag, ke iba 

tampuk ilehn' seekor anjing buas menerjang 
k t luar dari balik pintu sebuah gedung 


Suma Thian yu tertegun dan segera menying 
kir ke samping jalan sambil mengawasi anjing 
itu lekat lekat, 

Tampak anjing buas itu memsntangkan mu 
lutnya lebar lebar dan menerjang ke depan Suma 

Thian yu dengan ganasnya. 


Berada dalam keaadaan seperti ini„ mau tak 
mau Suma Thian yu harus bersiap siaga meng 
hadapi segala kemungkinan yang tak diingin 
kan, tenaga dalamnya disalurkan dan bilama 
ma perlu dia hendak membunuh anjing tersebut. 

Siapa tahu, belum lagi mencapai berapa kaki 
anjing buas itu sudah meraung keras kemudian 
roboh tergeletak keatas tanah. 


Rasa tegang yang semula mencekam Suma 
Vhian yu segera lenyap t?k berbekas, dia men 
coba untuk mengawasi lebih seksama, ternyata 
anjing buas itu sudah mati dengan darah me 
ngalir keluar dari ke tujuh lubang indranya, 
keadaannya persis anjing pertama. 


Bila terjadi suatu peristiwa aneh, kejadian 
yang pertama mungkin saja merupakan suatu ke 
betulan, tapi bila terjadi untuk kedua kati 
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nya, jelas kejadian mana bukan terjadi t 
sebab. Dengan cepat Suma Thian vu m ” Pa 
jang masuk kedaiam gedung itu. tapi apa ya 
kemudian terlibat membuatnya menjerit kap 116 

oCl’ 

"Aaaaah !” 

-Apa yang telali dilihatnya ? 


Seluruh gedung dalam keadaan sepi, hening 
seperti kuburan, suasananya begitu mengerikan 
membuat bulu kuduk orang pada bangun berdi 
ri saja. Waktu itu. seharusnya merupakan saat 
orang bangun tidur, tapi disini tak nampak se 
sosok bayangan manus.apun. seakan-akan disitu 
sudah tidak berpenghuni lagi, 

Suma Thian-yu melangkah lebih jauh ke da 
Jam gedung itu, belum lagi berapa langkah, di 
tepi jalan ditemui sesosok mayat membusuk 
yang terkapar disitu, usus dan isi perutnya te 
lah berhamburan keluar, keadaannya mengeri 
kan sekan. 


Sebagai pemuda yang cerdas, suma Thian yu 
>egera dapat merasakan gejala yang tak beres 
disitu, buru buru dia menghampiri kamar yan 






terdekat, tapi begitu dibuka, >ekali1a;;i ia men 
jerit kaget„ 

”Aaaah !' 

Buru buru dia rre lgundurkan diri dengan wa 
iah memucat, tangannya dipakai untuk menu¬ 
tupi wajahnya, ia betul betul tak tega untuk 
mendongakkan kep,.la. 



Ternyata apa yang dilihat didalam ruangan 
itu hanya penuh dengan mayat yang bergelim 
pangan dimana-mana, keadaannya sangat me 
ngerikan, ada yang tua, ada yang muda, ada 
yang laki, ada pula yang perempuan. 

Di alam semestakah ? Atau di nerakakah tem 
pat pembantaian yang kejam dan tak berperi 
kemasiaan. 

Sejak dilahirkan di dunia ini, belum peroa 
Suma Thian yu mengalami kejadian yang begitu 
mengenaskan, entah bagaimanapun dia tak tega 
Untuk memandang lebih jauh, tapi bisa diduga 
olehnya bahwa semua anggota perkampunga 
telah dibantai orang secara keji. 






Siapakah orang-orang itu? SLpa pula periah 
nuhrya? Apa sebabnyf oran» ^ r ang itu terh 
nuh? u ‘ 

Mengapa pembunuhnya be -itu kejam dan tak 
berperi kemanusiaan? 

Setelah menjumpai persoalan sebelumnya 
kini dihadapkan pula dengan adegan seram se 
perti itu, bisa dibayangkan bagaimanakah pe 
rasaan Suma Tbian yu sekarang. 

Tanpa berpikir panjang lagi, dia segera mem 
balikan badan dan lari keluar dari situ, 

Men adak terdengar Suara orang ter batuk2’ 

Menyu ul kemudian seseorang berseru dari 
belakang: 


potorg suarapun yang sendai dilontErkan. 

Ternyata didepan piutu kamar kedua telah 
berdiri seorang kakek berjubah hnacn yan b<- 
ramtui par.jang dan berwajah penuh d rah. 
waktu itu dia ssdang menggape dengan lemei 
sorot matanya yang sayu dan tak jauh dari ke 
matian memandang lurus tewajah Suma Thian 
yu tanpa berkedip. 

Begitu rasa kagetnya berhasil dikuasahi, pe 
lan pelan Suma Thian yu berjalan kedepaa, la 
3u sambil memayang kakek itu tanyanya 

”Lotiang, kobarkan sedikit semangatmu, c“ 
pat beritahu kepadaku, apa yang sebenarnya 
telah terjadi?’ 


”Kau„.berhenti .berhentilah kau . 

Suma Thian yu tercekat sesudah mendengar 
eruan itn dia merasa seakan akm murcul se 
sulung hawa dingin yang merembas melalui 
punggungnya dan terus naik ieatas. 

Dengan cepat dia membal ; kan badannya 
kontan bulu kuduknya ada bangun berdiri lan 
:iran k-ret, mulutnya ternganga lebar, tak se 


Kakek sekarat itu menggerakan kelopak ma 
tanya, air mata darah jatuh berlinang memba 
sahi pipinya, dengan suara parau dia berbisik. 

’'See...sekeiompak manusia manusia berke 
rudung tee. .telah.,..memm... membunuh seluruh 
ang...anggota perkampungan ii,.. ini... 

^Ketika berbicara sampai disitu, sekujur ba 
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dannya gemetar keras, seolah-olah napasn 
hampir putus buru buru Suma Thian-yu 
bimbing kakek itu dan menempelkan tela Pa i 
tangannya di punggungnya, lalu menyalurkan b 
'* r 3 murni untuk menunjang hidup kakak itu. 

Setelah mendapat bantuan tenaga dari si 
anak muda itu, kesegaran kakek sekarat itu su 
dab berubah membaik, tampak dia berpaling 
dan memperhatikan Suma Tbian yu §ek 
jap, kemudian katanya. 

Sungguh menggemaskan, sungguh mengge 
maskan, hanya gara gara sebutir mutiara, me 
reka telah pergunakan cara yang keji dan ter 
kutuk ini untuk membunuhi kami rakyat jelata 
1 ang tak pandai bersilat, tapi, sekalipun m e re 
ka berbut t demikian. 71 

e tka berbicara sampai disitu, sekujur ba 
dan kakek itu bergoncang keras lalu menjerit. 

epaskan tanganku, aku amat kesakitan!' 

*gak tertegun Suma Thian ya setelah meti 
dengar ucapan tersebut, d,a segera melepaskan 
< kalannya. 



Kakek itu berseiu terahan, isJu memun • 
fean segumpal riak kental bercampur dar-h. 

Suma Thian-yu amat terperanjat, buru luru 
di* berusaha untuk memayangnya kembali, ta 
pi kakek itu sudah roboh, nyawanya sudah me 
layan? meninggalkan raganya. 

Untuk kesekian kalinya Suma Thian yu me 
nyaksikan sesosek nyawa meninggalkan raga 
nya, tak terlukiskan perasaan pedih yang men 
eekatn perasaannya ketika itu. 

Dia membaca doa dengan hormat, kemudian 
membalikkan badan dan beranjak pergi, seka 
raug ia lebih bertekad lagi untuk mencari Bi 
feun lun Siau Wi goan dan membalas dendam. 

Ketika meninggalkan dusun kecil itu, Suma 
hian yu merasakan hatinya bertambah bertara 
bah berat, ia berusaha untuk mencari tahu sia 
ff>a otak yang mendalangi organisasi perampok 
berkerudung tersebut. 

lapuu tak habis mengerti, mengapa orang2 



ltu membantai rakyat tak bersalah yang t j. 

3 1 dalam perkampungan tersebut banya p' 8 ' 
gara sebutir mutiara saja? t2ra 

iampai dimanakah pentingnyr mu i ara ih . 
Serentetan pertanyaan yang penuh kecurifa, 
dan tanda tanya itu membentuk sebua: \ 

mati dfdaJam benaknya. 

la merasa teka-teki ini baru bisa dipecahkati 
bila dta berkunjung sendiri kekota Tiang an 
dan menjumpai Siau Wi goan. g 

Suatu hari, sampailah Suma Thian yu di kota 
Tiang an. waktu itu tengah hari baru sa a Ihvrn 

ber T lalans di “ W 

gaikan ikan jang berenang dalam sungai- 

w,l;t ah da“:rCwa a „ ,a r: w i °°*- 

Lr »117 

-f 

'® an hitam ini berdiam diujung gane r i if ° ° 

‘ l,ked '’ a pi»» 


dinding pekarangan raksasa vang saneat tingg* 
jati kekar, sepasang singa batu besar berada 
duepi pintu, bangunannya menterei g, gayanya 
penuh wibawa. 

Setelah lama berdiri di depan pintu gerbang 
seorang lelaki kekar baru munculkan diri dan 
menghampiri Suma Thian yu sambil menegur. 

‘Engkoh cilik, apakah kau sedang mencari 
orang?’ 

"Betul, aku hendak menyambangi Siau tay 
hiap” jawab Suma Thian-yu dengan sopan. 

Mengetahui kalau Suma Thian yu hendak tne 
nyambangi majikanny , lanpa teiasa lelaki itu 
memperhatikan tamunya sekejap lagi, ia tnera 
sa pen.uda ini gagah perkasa, tampan dan ke 
kar, ia lantas tahu kalau oiang bukan manusia 
sembarangan. 

Maka sambil tersenyum katanya lagi. 

”Engkoh cilik, ada urusan apa kau mencari 
Siau tayhtap?” 

"Tolong saudara sudi melaporkan, katakan 
saja aoa seorang dari luar desa she Suma yang 
ingir. menyambangi” 
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LeKki berpakaiau ringkas itu sebera mem 
a} ,m dengi n sopan, lalu ma ;uk ke dalam. 
Sementara jiu, buma Thian yau sedang ber. 
pik.r didMam ba<i: 

K lau d lihat dari siknp centengnya yang 
-opan santun dan tahu peraturan, orang tidak 
akan mengir k^lau Siau Wi goan adalah se- 
Orfcng manus a bengis yang berhati buas, lebih 
fc.nk aku menagunakan tata kesopanan lebih 
L alu sebelum menggunakan kekerasan, kemu- 
C'.sn haru m.■ mutuskan menurut Si;uasi” 

Sementara dia masih termenung, lelaki ber 
f '.nian ringkas itu sudah munculkan diri, sete 
T h menjura dalam dalam kepada Suma Tbien 
u, kata;, 5 a: 

"Majikan kami memperstlahkan engkoh c • 

1 mabuki” 

Kemudian dengan sikap yang amat terhor 
t at, dta mempersilahkan tamu untuk masuk. 

Satelah mengucapkan beberapa patah ka a 
i erendah, Suma Tniaii yu baru mengikuti le 
1 u masuk keruag da.a . 

,1 



Sepanjang jalan, ymg dijumpai hanya ja^ 

0 = rs ilatan saja, ketika orang oran^ mj 
jag 0 r 

menjumpai kehadiran Suma Thian yu, h npi 
ratf rata menunjuki n waj .h teriegun- 

Menanti Suma Thian yu <udab lew Q \ me-e- 
ka baru berbisik bisik membicarakan per tiwa 

tersebut. 

Sui >a Thian yu berlagak seolah olah tidai 
merasa, bahkan dihati kecilnya sempat memuji 
Bi kun lun Siau Wi goan yang pandai menjamu 
tamunya. 

Lelaki kekar itu mengajak Suma i hian yu 
merrusuki ruangan tengah, tepat di muka ruang 
an teraantung sebuah papan nama terbuat dar; 
kayu yang bertulNkar; 

‘JIN HONG L 1 U WAN 1 
Aninya: Perbuatan bajik sampai di mana 2 . 
Selain hurufnya terbuat dari emas, gaya tu 
lisannya yang juga kuat bertenaga, tamoakny 
di tulis oleh seorang kenamaan. 

Suma Thian yu mendongakkan kepa anysi 
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memandang sekejap, kemudian baru mengii^. 
lelaki itu menuju ke ruang dalam. 

Sesaat sebelum melangkah masuk ke ru* nil 
tengah, mendadak >orot matanya melintas d' 
atas wajah lelaki setengah umur yang dudufc 
di kursi utama itu, hatinya kontan tertegun, Pe 
Kiknya kemudian di hati. 

Kenal amar wajah orang ini! Bukankah dia 
adalah .. . ehmtn, betul! Yaa dialah orangnya! 
Benar benar memang dK” 

Rupanya setelah melihat wajah le a»i sete 
rife&h umur yang duduk dikursi utama itu tiba 
tiba saja dia tenng' t de igan manusia b r eru 
dung yang kain kerudungnya kena disin kap 
itu, kedua duanya berparas tampan dan gagah, 
sekarang Suma Thian w merasa feka teki ma 
na betul betul sudah terbongkar. 

Dalam pada itu, lelaki setengah umur tadi 
fudab meninggalkan tempat duduknya se ya 
fnenjura, kemudian sambil tertawa terbahak 
bana£ dia berkata. 


•Haaahhh . .. haaahhh .. . haaahhh . keda 
(angan Suma siauhiap di rumahku benar benar 
merupakan suatu kehormatan, silahkan duduk ! 
i r -'Iahkan duduk I' 1 


Seorang pelayan segera datang menghidang 
kan air te h dan dipersembahkan kehadapan 

Suma Thian-yu. 

Sedang anak muda itu diam diam berpikir. 

"Sesudah datang kemari, aku harus bersikap 
sewajar mungkin coba kulihat p t nainan bu 
suk apakah yang hendak mereka fe unakan” 

Maka tanpa sungkan diapun duduk, lalu sete 
lah menerima cawan air teh, katanya kepada 
lelaki setengah umur itu sambil tersenyum. 

"Secara kebetulan aku lewat sini, sudah la 
ma ku dengar akan kebajikau Siau tayhiap, itu 
lah sebabnya sengaja aku berkunjung kemari 

"Aaah, mana, mana” Bi-kun lun Siau Wi 
goan tersenyum, "siauhiap terlalu memuji, Wi 
goan tak lebih cuma seorang kuli silat y. ng a 
sar, aku tidak memiliki kebajikan apa apa, un 
tuk pandangan siauhiap tersebut, Wi goan me 
ngucapkan terima kasih lebih dulu 

Kemudian setelah berhenti sejenak dan me 
mandang sekejap sekeliling arena, katao a ®- 
bih jauh. 
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| *Riir»j iruan Si ma siauhiap benar benar tn e . 
ri • ' sufi'u kej dian yang luar biasa, ntarj 
I*h uper • e a'kau deng n sacdara saudara lai^ 
y ng b: ca di sini" 

M u K rrujin dia perkenalkan kepada ^uma 
TM»n y u .efclh dahulu, setiap ucapan r aurmu 
j;kup at n :r •• “njune dan menghormati 

Sun a tuh a p. walaupun Suma Thi' n yu juga 
t, > a u law n adalah seorang yang pandai 
bic i n -' S. letipi marusia memang -orang 
mal ok aig aneh 

M ' u ,a Thian yu tahu kalau dia senga¬ 
ja d cp'*-, n nun dalam hati kecilnya justru 
icer pu: ekah 

Selesai memperkenalkan Suma Thian yu ke¬ 
pada r *.an r kannya, kemudian Siauw W> goan 
pun m^rrp^rkana kan empat orang tamu yang 
betada di .el'ling tempat itu 

Orar? pertama adalah seorans tosu tua ber- 
jert men.h yang berusia tujuh pub h rahun 

an, di: adalah guru Bi Kud un Sinu Wi goan 
yang dj ; ebut Leng gbo Cinjin, menjabat puia 
efc„ ai iar.gbunjin partai Kun lun. 

k 



Orang kedua adslah s-orang peiempusg mu 
da berusia dua pumh D.u, ;i pulu . 

8i kun lun Mauw Wi oan hanya mc:g i 
dia shl Ho bernama Hong, tanpa r 
gelari ya. 


hfimun Suma Thian yu cukup men nuilt pe¬ 
rempuan itu sebagai murid ketiga dari i m: t 
hidup Ciu Jit bveee yang berjulukan an tho 
hoa(Bunga tho indah) 

Orang ke tiga berwajah tampan dan gn"ifa, 
dia bernama Cuti gan siu cau (sastrawan ber¬ 
paras ganteng' Si Kok seng. 

Suma Thian yu merasa amat menaruh hati 
terhadap pemuda 'm sejak pandangan yang per 
tama, diapun paling menaruh kesan baik kepada 
nya. 

Orang yang diperkenalkan paling akhir ada 
lah seorang kakek berbaju sastrawan, ternyata 
dia seorang ahli ilmu pedang yang paling top 
dari pirtat Tiam cong yang disebut orang 
If ci hoa ktain (pedang bunga satu hun f) 'i u- 
hiang gi. 


Setelah mengt apkan kata kcta eung 1 a", u» 



sana dalam mangan pun bertambah j UWf ,. , 
rena diantara ke empat orang itu Suma tI’^ 8 
vu larva meraruh kesan baik terhadan ' a,> 
gan siucay Si Kok seng, maka dia pu n J angsa? 
bertanya kepadanya. 


"Saudara Si, boleh ako tabu nama gurumu?^ 


Melihat pertanyaan dari Suma Thian-vi» 
at ka^ar, mula mula Cun gan siucay Si Kofc 
seng agak tertegun, kemudian sahutnya: 


Sejak kecil aku gemar belajar ilmu gi] at 
nap sampai di suat u tempat akupun mempela 
jari semacam kepandaian, itulah sebabnya se 
tiap orang yang pernah memberi pelajaran ke 
padaku kuanggap sebagai guruku Suma s uahiap 
coba bayangkan saja, bagaimana caraku untuk 
menjawab pertanyaanmu itu?* 

Suma Thian-yu terpaksa mengiakaa dan ti¬ 
dak bertanya lebih jauh. 


Pada saat itulah, Bi kun lun Siau Wi goan 
baru bertanya kepada Suma Thian yu: 

"Siauhiap, tolong tanya ada urusan apakah 
kau berkunjung kemari ?” 
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Tanpa berpikir panjang, Suma Thian-yu se 

g era menjawab. 

„Aku memang mempunyai beberapa persoal 

ingin ditanyakan kepada Siau tayhiap., ha 
fl ,3^ kuketahui apakah Siau laybiap bersema 
„„.t memberitahukan kepadaku aiau tidak 9 ’ 

1)01J « u 

Diam diam Bilun lun Siau Wi goan agak 
terkejut setelah mendengar perkataan itu, ke 
inudian iapun tenawa terbahak bahak. 

’ Ha ha ha ha ha..... .boleh, tentu saja boleh, 
kita toh bukan orang luar, apapun yang ingin 
siauhiap tanyakan, hatap ditanyakan secara 
biak biakan ” 

'Siau tayhiap, tahukah kau kalau batang ka 
walan dari perusahaan Sin liong piaukiok te ah 
dibegal orang V 

Siau Wi goan pura pura terkejut, sambil merg 
geleng tanyanya : 

"Aaaah.,., . . . Wi goan tak tahu akan beri 
ta im, tolong tanya kapan dibegalnya 

Meskipun orang tak mau mengaku, Suma 
Thian yu juga tak sampai mengumbar ara 
nya. dia berkata lebih jauh : 
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Kalau begitu, tentu saja 
ak tahu bukan jika Wan 
menderita luka parah dan 
mara bahaya; 


Siau tayhiap j U!?a 
cong piautau telah 
jiwanya terancam 


Sebelum Bi kun lun Siau Wi eoan sempat 
penjawab. It ct hoa kiam Yu Liang gi dari 
lam cong psy yang berada disismya telah 
j enimbrung : 


”Hei, ucapan siauhiap tersebut seakan akan 
neu awa nrda teguran, apakah kau menaruh 
curiea kalau Siau tayhiap tersangkut dalam pe 

st_wa ini ?” 

Bi kun lun Siau Wi goan segera tertawa er ‘ 
bahak babak, 

”Ha ha ha ha ha.uhapan saudara Yu ke 

lewat >eiat, selama ini Wi -goan tak pernah 
menuduh orang d .ngan kata y2ng bukan-bukan 
apalagi siauhiap toh bertujuan baik !” 

Sampai disitu dia lantas berpaling kearah 
>uma Thian yu sambil bertanya. 


'Benarkah Wan congpiautau telah terluka 
, jrah dan ji /anya teraocam ? Aaai. . .. siapa 
i h yang telah turun tangan sekeji itu ter 

pnya ?" 


"Konon segerombolan perampok berkerudug 
. wa p Suma Thian yu langsung dan tanpa be 

fsahauniuk merahasiakan. 

p ara s muka Bi kun lun Siau Wi goan berubah 

at S erius setelah mendengar perkataan iiu 
matanya kemudian : 

«Oooh, rupanya perbuatan dari perampoV 
berkerudung! Ehmm, Wi goan memang su^ah 
lama mendengar orang bilang kalau dalam du 
nia persilatan telah muncul suatu organisasi 
besar semacam ini, selain jejaknya sukar di 
buntuti, cara kerjanya pun bersih tanpa me 
ningealkan jejak, sayang Wi goan tak berhasi, 
menye'idiki sarang mereka 

Berbicara sampai disini, ia sengaja bertanj . 
kepada gurunya Leng gho Ciujin : 

”Sulu, pernahkah kau mendengar hal ini ? 

Leng gho Cinjin segera manggut manggut. 

”Yaa, dengar sih pernah dengar,, hanya tak 
pernah kujumpai saja orangnya 

Rf ra curiga timbul kembali dalam hati Suuu 
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Thianyu, bila berbicara soal tampang Bi 
lun Siau Wi goan, dia jujur dan gagah, C ar a 
nya berbicara sopan dan tahu tata cara, tidak 
gatnpang marah, pada hakekatnya boleh di 
bilang berhati bajik . 

Tapi, kenyataan sudah terbentang didepan 
mata pesan paman Wan sebelum ajalnya serta 
peringatan dari Heng si Cinjin, semuanya me 
ngatakan Siau Wi goan sebagai pentolan 
perampok. 

Dengan kejadian tersebut, Suma Thtan yu 
menjadi serba salah dan tak tahu apa yang 
mesti dilakukan. 

Mendadak satu ingatan melintas didaiatn 
benaknya, ia teringat pula akan pembantaian 
brutal yang terjadi dalam dusun kecil gara-gara 
sebutir mutiara itu, ia bertekad untuk mencari 
kesimpulan dari persoalan mana melalui jejak 
mutiara itu. 

Maka diapun mengalihkan pokok pembicara 
n ke soal lain, pertanyaan tersebut tak p e - 
ib diajukan lagi, justru hal mana sangat b 


diliati Bi kun lun. semua pertanyaan se 
j awa b bahkan sikapnya bertambah lu 

J^rian halus. 

M lam itu, Suma Thiat? yu diminta oleh Siau 
w oan untuk tetap tinggal disana Seusai per 
W uan, Siau Wi goan menitahkan kepada Cun 
J an siucay Si Kok seng antuk menemani Suma 
r (liati y u berjalan jalan menikmati keindahan 

alam» 

Diam diam Suma Tfaian yu meiasa amat gi 
rang sebab dia menganggap hauya dengan ber 
buat demikianlah ia bisa mempelajari situasi 
gedung keluarga Siau sambil sekalian mencari 
tahu kabar berita tentang mutiara tersebut. 

Kedua orang itu berjalan menuju kelapangan 
tiba uba Suma hiati yu bertanya : 

"Saudara Si, apakah kau dengar kalau ada 
semacam benda mestika yang telah muacu kau 
diri ?” 

"Apakah kitab pusaka ? Kitab pusaka lenpa 
kata?" Cun gansiucay Si Kok seng balik ber 
tanya. 

""Bukan- bukan benda itu, tapi mestika lain 
nya ?" 


‘Aku belum pernah mendengari *, 

hlap ’ dapat(:ah memberitahura^e rnasi 

"Konon d,dalam dunia persil ata n 

° l \ l SebuMr mutia ™ Ya bengcu y a „„ ^ 
nilai harganya 8 tak t e , 

Mutiara Ya beng cu?” u ] aap ;; tr u 
-** 0 Ier P era ajat, -Upaa ma„c„lo„ 

”^udah muncul, dan kini SU dah m 

n P T? mPOk berter “ d “”S-'' sambi, bZZ 

ZTL y “ me ‘ Mk kearah s, “ 

seng dengan u Jung mat anya. 


‘akny a P ergi ketempat ira ' 

Dilihat dari sini, dapat ditarik kesimpulan 
ia lau Bi kun lun Siau Wi goan benar benar ;e 
r , n g manusia yang sangat licik dengan tipu 
muslihat yang berbahaya, itu berarti dia harus 
selalu berwaspada terhadap dirinya. 

Tapi justru karena seal ini pula lutna Thian 
r u jadi Ieh ; .h bertekad untuk membongkar teka 
teki itu sehingga tutas dan terungkap seluruh 


Tampak 
kontan ia 


psras muka Si 

mendamprat ; 


oi seng bersen 


"Perampok 
mereka sudab 


Jalan, tampaknya gerak 
makin merajalela 


g erik 


Da^i pembicaraa tersebut, Smr,a Tbiau v 
dia t ' b ™“ r a,ia 

® * “ la '- Seka “ pun ditanyakan lab,b j a „| 

Z n,? “ l ° ,e ” 6haS,,k! “ -P» a Pa, maka 

21 ■non.unfflgL.n niatnya semula Mereka be 
ua ....r» melanjutkan perjalanannya menj, 



nya. 

Begitulah, sambi! berbincang bincang sam 
bil berjalan jalan, makin berbicara makin co 
.cok rasanya, sehingga hampir boleh dibilang 
masiDg-masing pihak merasa sayang ktrent. 
baru berjumpa sekarang. 

Suatu ketika Si Kok seng mohon diri lebih 
dulu untuk kembali kekamarnya, kmi tinggal 
Suma Thian yu seorang. 

Kesempatan semacam ini boleh dibilang 
merupakan sebuah peluang yang ba’k sekali, 
ketika Suma Thian u menyaksikan didepan sana 


i 
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rerdspat cahaya yang memancar kefna 

sebuah ruangan, tanpa sadar ia bertali 
hampiri ruangan itu, J n 


% 

tt,e n, 


rapi ' ket,ka m bara melangkah naik k 
anak tangga, mendadak dari balik ruan Pn 8 ' 
dengar seorang perempuan sedang 
minta tolong ; erte na| 

"Tolong, tolong f Oooh-- . .tolooong.. 

Suma Thian yuamat terperanjat sesudah rr Pr 
?mbuP 7 . itU * ,if,t se^ 

cepat dia ,3ri ‘-s’’-*' 


Tapi pada saat yang bersamaan, dari bei 
tang tubuhnya berkumandang suara tertawa d 
ngin, lalu seseorang menegur : 


"Bocah keparat, 
leng yang bekerja 


rupanya kau adalah pencc 
diwaktu malam ." 


Aeak tertegun Sama Thianayu mendengar 
eeruan itu, cepat dra membalikkan badan er 
rah sedari kaoan dua orang kakek telah be; 
diri di belakang tubuhnya sedang mengawasi ke 
arahnya penuh kegusaran. 


Suma Thian yu sangat gelisah, ia tahu ka a» 
pihak lawan salah paham, maka ujarnya: 


-Kslian berdua salah paham, cepat' Pence¬ 
tnya masih berada didalam, mari kita te¬ 
ngok bersama sama !' 

”He«h . • ■ heeh . . . heeh. . . . bocah keparat, 
kau u3ah berlagak P'lott lagi’ jer^ek kedua 
orang kakek itu sambil fatawa seram, "dengan 
ata kepala sendiri locu melihat kau berbuat 
terkuiuk, sekarang fnasih ingin mungkir lagi » 
Hayo jalan ! Segera menjumpai majikan !’ 

Seraya berkata dua orang itu satu dari kiri 
yang lain dari kanan segera bertindak hendak 
manggusur dengan kekerasan. 

Suma Thian yu merasa tak pernah meluku- 
kan perbuatan salah, diapun tak takut mengba 
dapi tuan rumah, maka serunya dengan dingin. 

”Tak usah merepotkan kalian, aku masih mem 
punyai kaki untuk berjalan sendiri!* 
Mendengar itu, dua orang kakak tersebut se 
gera berjalan satu dimuka yang lain kibela- 
kang dan menggusur Suma Thian yu menuju 
ke ruang tengah. 

Diluar dugaan, ruangan tengah sudah hadii 
banyak orang, tadi tidak kelihatan kun las 
dan Cun gan siucay dua orang. 


Begitu Suma Thian yu muncul dalam rua^» 
depan, dari balik ruangan segera muncal Le B J 
gho Cinjin. 

Jenggot merahnya yang paniang tampak b Ct 
gerak tanpa hembusan angin, mukanya dil, piJ 
ii hawa pembunuhan, begitu berjumpa dengan 
>uma Tb.'an yu, ia segera menggebrak meja 
sambil memaki : 


"Anjing keparat, tak nyana tampangmu gan 
teng tapi nyatanya seorang Cay boa c r (p eT] 
jahat pemetik bunga;, padahal tuan rumah ber 
tkap cukup baik terhadapmu” 

Begitu dilihatnya situasi, tidak beres, i «ru- 
buru Suma Thian yu memantab. 

"Loocianpwee, kau telah menaruh kesa han 
pah m terhadapku, aku Suma Thian yu bukan 
ah maousia rendah seperti apa yang kau tu¬ 
duhkan, harap lakukan pemeriksaan lebih dulu 
dengan seksan a” 

Leng gho Cinjin sama sfekali tidak in n u 
bris ucri P an itu - begitu Suma Thian yu selesai 
bicara, kontan dia membentak dengan gusar. 

Kenlut anjii1 ®- Semua fakta sudah ada dide 
a mata, kauanggap pinto menuduh tanpa 

iCMit?' F 


Berbicara sampai disitu, dia lantas menitah 
un orang untuk mengundang Bi kun lu n Siau 
Wi goan dihalaman belakang. Setelah itu ma 
kinya lebih jauh. 

■Bocah keparat, apa yang hendak kau kata 
, an lagi? Peraturan rumah tangga yang berla 
u disiniamat ketat, dengan dosa yang kau la 
kukan tiada ampun lagi bagimu. Sekarang ce¬ 
pat kau kutungi lengan kananmu sendiri kalau 
bdak, jangan harap kau bisa tinggalkan kelu¬ 
arga Siau pada hari ini barang setengah lang 
kah pun’ 

Setelah menyaksikan keadaan yang terben 
tang didepan mata, terutama sikap lawan yang 
tidak mencari tahu lebih dulu siapa salah sia 
pa benar, Suma Thian yu segera sadar, dia 
mengerti kalau dirinya sudoh terjebak ke da 
lam perangkap musuh yang licik. 

Maka sambil membusungkan dada, ujarnya de 
ngan wajah bersungguh sunghub. 

’Loocianpwee, berulang kali kau men c 
Thjan yu sebagai manusia berdosa, bahkan pe 
nyesalanpun tak diberi, tampaknya hal ms me 


rurakan sebagi n dari rencana keji yang , 
kalian persiapkan. Hmm ! Dihadap. 7] oran^ ^ 
jur lebih baik iak usah berbohong, bn a * 
beradu kepandaian, Suma Thian y u tak ^ 
berkerut kening" kaa 

'Haah .hcah .. haah . . . punya C r. a D o a . 

puiiya keb eianian, pinto paling suka dengan- 
muda semacam ini" P 

Dia segera memberi landa, It ci hoa kian, 
.pedang bunga satu huruf) Yu L,ang B , dari 
partai Tmm con; segera melompat ke hadap- 
an -uma Thian yu, lalu berkata 

”Lohu ingin mencoba sampai dimanakah ke¬ 
hebatan ilmu pedangmu!’ 

Sementara berbicara, pedang yang digetnbol 
nya segera diloloskan dari sarung. 

Suma Thian yu mendengus dingin, tiba tiba 
d,i menCabut keluar pedang Kit hong kiamnya 
dan sarung, cahaya tiru yang menydaukan 
m ata segera memancar keempat penjuru. 


■g e ojtu n elibat p-- ttiestiVa ..an y_„ 

ditangan anak u uda itu, kontan Mija It 
■bersua . . 

-i hoa kiam Yu Liang gi menjera kaget. 

'Haah ..? K «t hon 8 kiam -- 
Jeritan tersebut segera uiemant Ing perhai.an 
segenap orang yang hadir didalam ruan n : 
‘rentak semua orang mangaiihkcm sorot ma 
}l }, ea tas pedang mesiika ditangan Suma Thi 

an yu. 

Leng gbo Cinjin turut tertasva seram sesudah 
menyaksikan kemunculan pedang Kit hong k 
a m tersebut, segera jengeknya. 

’Heeh .. .heeh . . heeh .. .rupauyt kau ada- 
lah murid pencolen.'* tak heran kalau kaupun 
manusia bajingan, kawan kawan, ringkus a 
sat kecil mi!” 

Bagaikan segerombol kawanan lebah, a a 
an jago yang berada dalam ruangan sege 
mengurung Suma Thian yu di’engah arena. 

Tapi, pada saat itulah It ci hoa kiam \ 
Liang gi membentak dengan suara lantang. 


> . 

m 


ffarap tunggu sebentar saudara sekaU-^^ 
n'Jah kerempann buat aku or ng sh< Yv un, f 
mencoba sampai dimnak.ih kc-Iihayan dar ; ' 1 -* t 
u pedang Kit bong k/am ho-it yang rnenp '* 
1 rkan dunia persi'a.au itu’’ 


dua jurus tcratigao yang berb:Aa 
y' l» Bptl3 b ung menjadi atu, dibali* serang 
a(1] utJ be 'f rdaP at perubahan k ong yang me 
ya ** 


li* 

„ uva a untuk menduga sebelumnya. 

* akan t'P uaD 


^ UIj. bentakar mana, serentak r e nua > ao 
un. ir sjtu lanpkah ke be/akanp. namun m» 

1 a tak mengendorkan posifi pengepungny a ' 


up a * 


Kema:a bau yang berkobar didalam dada s„ 
S v^r, an aktu ' tu ibaratnya gunung ber 

‘cL y ;:izT^ sekar ‘^ *• “ d » h ■»«*«« 

bubutan ni! ya sampai dituduh ya n o 

''-h berkobarnya aTT ^ bal 013173 mena * 
n ya >a api kemarahan dalam dada 


ria i Tiam cong, lt cihoakiam Yu 
Dalan1 t-rhitung juga pedang paling top. se 
*■«■* dalam U mu pedang, orangnya juga 

,'jcfk dan pintar. 


, T “‘ iM0S wane *«> (« o 

»»,d: at rembu,, ” } ' p—» k . 

tabuh I; ci j- lo : e P a skan sebuah tusukan ke- 
Jl floa k jam tani 

n SBh jalan mendadak b e “ SamP3 ‘ d ’ te ' 
«erakan Gwat gi sen g s aT’' Kenj ‘ adl 
fciTUan e berpindah.' kaH in r d n ; bl,JaD ber *^r 

° k u ang dengan k tUBu|c len £g > 


Sekarang, la harus tercekat perasaannya se 
, e i a h menyaksikan dua serangan Suna r h. a n 
• ‘ ytrg d,lancarkan dalam satu gerakan ber 
au.a, buru buru kaki kirinya bergeser Pedang 
„ya diputar mengikuti gerakan badan. 


Kali ini secara lebat ia berhasil memberi- 
durg jurus serangan perama dari Suma 
vu Vlu mengikuti gerakan mana dengan jurus 
Hong Ki im yong (angin berhembus awan meng 
gulungi d,a ctptakan pelbagai lapis bunga- 
oang untuk mengurutg sekujur tubu 


Tiba tiba Suma Tnian yu berpesik panjang. 



■ 'elangnya berubah menjadi Lui ;ian c - 
guntur dan petir bersusulan' secepat Sa ' & ** 
in kilat, dia rembusi lapisan pedang y u 
** dan fingsung menusuk ke ulu hatinya'^ 



Tatkala pertarungan sudah berkerah ,mg mn 
•apa, Dada puncaknya, „ Mys terllh , t £ , a 

,a ” S sa,i ”« bergurau, menj, 


■f : ’ “J’® Vang TaVrat‘ < ber a du rd c r f r S “ aja se ” 
dif engah arena segara i/JfA ’ Ca , haya Pedang 

a]u bayangan manusia mehma^S mem 5. ekas ' 

y« «lah melompat keluar d Tbian 

T sngan dari arena perta- 


«»-yur , rae n 8 b S-’- n a -^ n -biu ra 


yfl ,, ci bos ki»m Yu L ! »"« Et 

f* 1 ”* Tasa\ebiBEungan dan tidak ™ 

jgasih ffl er _ „„„„perakan lengannya da 


Kekuatan mereka berdua boleh dibilan 
imbang, suiit untuk membedakan mana v ** 
*7" h dan mana yang ,. m , h seblb di >a "< 
hak merupakan j, SO an kenamaan dari pa r ,!' 
T.atn cong, dilain pibak me r U pak afc > 

dari Wan iaypisp. r,s 


„ Q ca kebingungan 

D)aS,b 016 neg» ia menggerakan lengannya da 

I! gerti. rneoU1 \ g8 bajunya tabu tabu terlepas dari 
‘ BP 0 , 0 n dan a ja.ab Itetabu. ia bara laba apa vg 

jengan dau J 
telah terjadi. 


«- ;rft 

d, r , dari arena pertarangan. 


Leng gho Cinjia tidak «W 8 8 te „am:> 
Uang (l sebagai ^/orang p0 

»" b ' sa mender.ta kala terjun kedania pers.lat 
muda ingusan yang 


an 


I 

r cpgeia berkeca 
Rasa malu bercampur kepada ka 

muk tr.eajadi aa.a dalam^ 

«anan jago yaag lata, d,a 


dan bekuk bajing ® 11 m 


R> d a saat Itulah, mendadak * - 
berkumandang , U ara peti . dan «W«r , 
nyaring, ketika semu, „„ PanJan s yan. g 

cly me de ” ean ""»4 

L m,3Ut kada 'a m “re™ 

reta «““ h d oV.r»d a Ttopa d”e^' ee “ Mr - »■ 
-s «««.«„ Lens 

*»» j» 51.?«*/“ rr tedaum ■«■». b, 

°»« a 8ar jangan " 


tidak"^ S ‘ P ' semua Basalahan Wi g 0 an 
“dak se P a nrasnya kuterbi.kan begini ban,”’ 
Kesulitan bagimu «jnicih u ^ 

mufl VD ° agimu ’ sa Iah pahatn-salah paham Se 

D ' a 1DI han >' a suatu kesalahan paham belaka 
ieblif ja^h* 1 * Sete * a ^ “«a™ nyaring, katanya 

a ap kau sudi memaklumi, andaikata sihian 
C tidak pergi memberi kabar kepadaku, mung 



heiqr benar su- 
. Sn -naThiae ya b aitna napun 

*':> ie irkun“i. —«*■“ b,si 

<•" dat ‘ yetidat puasannya. 

^ rt a»>‘ a0 raS J, yembali pedangnya, 

*« 

lala bcrP arnl • ba ik. aku tak akan 

r* r as pelayan 8 " 1 "”^ . Biarlab aku mo 

,h panjar* . „ 

nira hari saja- 

likein'>o ira u “ 


kILo setelah meugucaPk- pula hebern 

lemi ggalkan tempat itu. 

Siapa tahu kawanan jago menfl 
genang di kekel.l.ug lernpa^ roerek a ^ 

adaan l alan pe ' S ’ „embara karena 

gan rorot mata yang u „ le kat lekat, 

m.raa menatap*" «kelompok ulat 

eakuii akan mereha aaai 

jerb • yang .siap memagut.. ■ • 
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Melihat hal itu. Suma Thian yu tertaw 
jL?in. sambil mendongakan kepalanya h 8 ^ 
cerjang maju terus kedepan a tti 4 

Tiba tiba dari muka sana 
kakek kurus ceking bermata 
tiang yang menghadang jalan 
golok dilentangkan didepan dai 


muneul 


seo rao. 


berhidu^* 
perginya d en g a n 
a > lalu meneg Ur 


BurU buni kakek ceking sbe Ciang itu rae na 
- k kembali goloknya, setelah melotot sekejap 
J e arah Suma Thian y u dengan angkuh, dia mun 
^ r gelangkah seraya oerkata. 


«Htnm» enakan keparat ini! 


^: S » B ^ B h , 0 8 e E P u a^ see I^ ^^uy a a . , * >« 

Haaahb„.haaaha haaahn' v 

,ztr s:: s w z 

T * pi “« i lulah kembali B . . 

10 membentak keras. ‘ ° n IUn Sia « Wi 

"Saudara Cian 

‘ :lao raja d,a 'Z 8 j° b "'«d.t . 

,a Pergi!’ K gegatiah. 


Suma Thian yu berjalan kehadapannya, lalu 
tertawa angkuh pula. 

w Maaf!’ katanya. 

Seusai beikata dia lantas melangkah pergi 
dari situ Suma Thian yu memang bernasio je 
lek, berulang kali dia harus dituduh orang ka 
rena salah paham, rasa pedih yang mencekam 
perasaannya betul betul tak terlukiskan dengan 
kata kata. 

Sekarang ia sudah menaruh perasaan musuk 
yang amat sangat terhadap dunia yang sanga 
indah ini. 

Belum jauh meninggalkan kota Tiang Wfl 
tang sudah bertaburan diangkasa, kege ap 
malam telah menyelimuti seluruh jaga * °* a 
yang berlalu lalang dijalan semak sedikit» 



Dalam keadaan seperti milah mendada^ 
pern inilah mendadak dari arah belakang^' 
kumandang suara derap kaki kuda yang ®' 
suara tersebut kedengarannya janggat Sp ka| 
dalam suasana begini. 


Lambat laun suara derap kaki kuda itu Se 
makin mendekat, Suma Thian yu tahu kai a)j 
dibalik kesemuanya itu pasti ada sesuatu y an 
tak beres. Diam diam dia menghimpun :ena» 
nya sambil bersiap siap siaga menghadapi se 
gala kemungkinan yang tak di inginkan. 


Pada saat itulah, suara bentakan nyari g t e 
Jah »e kumandang lagi dari beiakang. 

Suma Thian yu mengira Bi kun Inn Sian Wi 
goan telah melakukan pengejaran dari bela 
ian hawa pembunuhan segera menyelv nuti 
«.luruh wajabny,. dengan cekalaD aia ^‘ ; 

kan pedan « Kit hong kiam yang tersar - h 
punggnng seraya membalikkan badar, t 
dian menehaftsncj ;„i Kan badai h kemu- 

but ditengah jalan PSrgl pendatan g terse 
Tak berapa saat kemudian dari a 

je — -n, z 

- n ,o lP eZ^;r:rz;: da,8b 


tidak, melihat masih mendingan, be- 
^ a1a ° vaksikan kemunculan kawanan penco- 
yliu rne ^erseisut, kontan saja amarahnya berko 
1 be , pekik panjang, suasanya mengga 


J : Q 17c r - - - 

h ketengah udara dan menggetarkan 
oT,p .- J ^pepohonan yang tumbuh di sekeliling 


Tampak tubuhnya melejit ketengah. pedang 
rit hong kiamnya menciptakan segulung kabut 
d 0T1 g berwarna putih, lalu menyergap kelima 
P r ang penunggang kuda berkerudung itu. 


Tindakan gegabah semacam ini sebetulnya 
merupakan pantangan yang pahng besar bag 
umat persilatan, sesunguhnya Suma Thian yu 
pun memahami akan hal ini, tapi. - bagaima 
na mungkin dia bisa membendung rasa mang- 
kel dan kobaran amarah yang telah dipendam 
nya selama banyak tahun? 


Tindakan .nana rupanya d»£ 
ima orang penunggang kuda ber 
aeski tugas mereka kali ini ada 1.h J™ J 

uma Thian yu. namun mereka ti 






__t... ,„hoii v»nc tak berarti. 
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Tapi sekarang, setelak; menyaksikan Sutjj. 
Thian yu muncul bagaikan malaikat yang ^ 
tang dari kahyangan, serentak lirna orang jj. 
membentak pendek, kemudian bagaikan ledaj 
kan mercon, mereka menyusup keempat pe B . 
juru untuk menyelamatkan diri. 

Terdengar suara ringkikaT kuda yang m e . 
loloskan senjata tajam masing masing. 

Sebenarnya Suma Thian yu mengharamkan sn 
atu hasil yang baik dalam gebrakan yang per¬ 
tama, tapi begitu gagal dengan serangan 3 ani; 
pertama, tubuhnya ikut melayang turun k r atas 
tanah, dengan cepat dia dikepung kelima orang 
pencoleng berkerudung itu dari empat pen 'ure, 

xXx 


(Bersambung Jilid: 10) 


